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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui  pengaruh profitabilitas, leverage, 
reputasi auditor, nilai perusahaan dan umur perusahaan terhadap perataan 
laba dengan kepemilikan manajerial sebagai variabel moderasi. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan property, real estate and building 
construction yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018. Sampel dikumpulkan 
melalui metode purposive sampling. Selanjutnya sampel diklasifikasikan ke 
dalam kelompok perata dan bukan perata laba dengan model Eckel. Analisis 
dilakukan dengan regresi logistik terkait dengan variabel terikat yaitu variabel 
dummy. Melalui hasil analisis diketahui bahwa reputasi auditor dan nilai 
perusahaan berpengaruh negatif terhadap perataan laba, serta kepemilikan 
manajerial memperkuat reputasi auditor terhadap perataan laba. Sedangkan 
untuk variabel profitabilitas, leverage, dan umur perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap perataan laba. Serta kepemilikan manajerial tidak 
memoderasi pengaruh variabel profitabilitas, leverage, nilai perusahaan dan 
umur perusahaan terhadap perataan laba. 
 
Kata kunci:  profitabilitas, leverage, reputasi auditor, nilai perusahaan, umur 
perusahaan, kepemilikan manajerial, perataan laba 
 
 
1. Pendahuluan 
Laporan keuangan dalam suatu perusahaan merupakan salah satu media 
komunikasi terpenting dalam memberikan informasi mengenai posisi keuangan suatu 
perusahaan. Laporan keuangan juga merupakan salah satu faktor penting dalam 
pengambilan keputusan bisnis bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 
perusahaan tersebut. Pihak-pihak yang berkepentingan itu adalah manajemen 
perusahaan, pemegang saham, karyawan perusahaan, kreditur, pemasok (supplier), 
konsumen, pemerintah, masyarakat umum, dan juga pihak-pihak lainnya yang terkait. 
Salah satu komponen terpenting dalam laporan keuangan adalah laporan laba rugi. 
Di dalam laporan tersebut tercermin hasil kinerja pencapaian perusahaan di setiap 
periodenya yaitu laba perusahaan. Hal ini mendasari manajemen yang kinerjanya diukur 
melalui informasi tersebut untuk melakukan dysfunctional behavior. Perilaku yang tidak 
semestinya timbul dalam hubungannya dengan laba adalah manajemen laba (earnings 
management). Pengaplikasian dari teori keagenan (agency theory) juga alasan lain dari 
perilaku manajer yang melakukan manajemen laba. 
Menurut Subramanyam dan Wild (2013), terdapat tiga jenis strategi manajemen 
laba, yaitu sebagai berikut: (1) Meningkatkan laba yang dilaporkan pada periode kini, (2) 
Strategi bigh bath yang dilakukan melalui penghapusan (write-off) sebanyak mungkin 
pada satu periode, dan (3) Strategi perataan laba (income smoothing) dengan 
meningkatkan atau menurunkan laba yang dilaporkan untuk mengurangi fluktuasinya. 
Kasus perataan laba sendiri di Indonesia bukanlah merupakan hal baru. Kasus 
praktik laba pernah dilakukan oleh kasus PT. Waskita Karya (Persero) yang terungkap 
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pada tahun 2009. Terbongkarnya kasus ini berawal saat pemeriksaan kembali neraca 
yang dilakukan oleh direktur utama yang baru yaitu, M Choliq. Dalam pelaksanaannya 
ditemukan pencatatan yang tidak sesuai yaitu, kelebihan pencatatan sekitar Rp 400 
miliar. Dalam kasus ini, Kementerian Negara Badan Usaha Milik Negara (BUMN) resmi 
menonaktifkan tiga direksi PT. Waskita Karya (Persero) terkait kelebihan pencatatan laba 
bersih pada laporan keuangan periode 2004-2007. 
Kasus diatas merupakan contoh penerapan perataan laba dalam perusahaan yang 
menimbulkan dampak-dampak negatif terhadap manajemen perusahaan, juga pihak 
eksternal yang terkait didalamnya. Adanya praktik perataan laba dapat menyebabkan 
investor melakukan pengambilan keputusan yang salah dan pada akhirnya merugikan 
dirinya sendiri. 
Hasil penelitian Hastuti (2017) menyebutkan bahwa perataan laba yang dilakukan 
beberapa perusahaan dipicu oleh profitabilitas, bahwa perusahaan-cenderung memiliki 
dorongan yang lebih tinggi untuk menimalisasikan pendapatannya saat memperoleh 
tingkat profitabilitas yang tinggi dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang 
memperoleh tingkat profitabilitas yang rendah.  
Salim (2014) menemukan bahwa leverage keuangan berpengaruh secara signifikan 
terhadap perataan laba. Hal ini dikarenakan Semakin besar utang perusahaan maka 
semakin besar pula risiko yang dihadapi investor sehingga investor akan meminta tingkat 
keuntungan yang semakin tinggi. Akibat kondisi tersebut perusahaan cenderung untuk 
melakukan praktik perataan laba. 
Nilai perusahaan juga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi praktik perataan 
laba. Hal ini dikarenakan suatu perusahaan dengan nilai yang tinggi memiliki tingkat 
kestabilan laba yang tinggi pula sehingga dapat lebih menarik investor untuk 
menanamkan modal pada perusahaan tersebut. 
Berdasarkan paparan tersebut, peneliti memutuskan untuk meneliti ” Pengaruh 
Profitabilitas, Leverage, Reputasi Auditor, Nilai Perusahaan, Dan Umur Perusahaan 
Terhadap Praktik Perataan Laba Dengan Kepemilikan Manajerial Sebagai Variabel 
Moderasi ” 
 
 
2. Studi Pustaka  
Menurut Jensen dan Meckling, teori keagenan menjelaskan adanya perbedaan 
kepentingan antara agent dengan principal, sehingga mungkin saja pihak manajemen 
tidak selalu melakukan tindakan terbaik bagi kepentingan pemilik. Manajemen sebagai 
pelaksana perusahaan berusaha menunjukkan kinerja perusahaan yang baik guna 
mencapai tujuan-tujuan tertentu. Dalam beberapa hal lainnya, kepentingan yang 
dimaksud tidak hanya antara pihak manajemen dengan pemilik perusahaan atau 
pemegang saham, tetapi juga dengan pengguna informasi akuntansi lainnya seperti 
pemerintah, kreditur dan calon investor. 
Manajer mengerti dan memahami hubungan antara informasi yang satu dengan 
yang lainnya. Sementara pihak stakeholder memiliki keterbatasan akses dalam 
memperoleh informasi mengenai perusahaan tersebut. Kondisi ini disebut informasi 
asimetri, yakni kondisi dimana satu pihak memiliki informasi lebih banyak dari pihak 
lainnya. Adanya kondisi tersebut dapat dimanfaatkan manajer untuk melakukan 
dysfunctional behavior, yakni memanipulasi pelaporan keuangan dalam usaha untuk 
memaksimalkan kemakmurannya (Noviana dan Yuyetta,2011). 
 
2.1.Pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba 
Profitabilitas dianggap sebagai salah satu faktor pendorong terjadinya praktik 
perataan laba. Tingkat profitabilitas yang stabil dapat memberikan keyakinan pada 
investor atas investasi yang dilakukan karena perusahaan dinilai baik dalam 
menghasilkan laba. Sehingga perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah memiliki 
kecenderungan untuk melakukan perataan laba daripada perusahaan yang memiliki 
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profitabilitas tinggi karena manajemen ingin perusahaan terlihat tampak sehat dimata para 
eksternal. Hal ini tentunya didukung oleh penelitian Nilasari, Majidah dan Yudowati (2017) 
dan  Hastuti (2017) 
H1 : Profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap perataan laba 
 
2.2.Pengaruh leverage terhadap perataan laba 
Leverage menunjukkan seberapa besar efisien perusahaan dalam memanfaatkan 
ekuitas pemilik dalam rangka mengantisipasi utang jangka panjang dan jangka pendek 
sehingga tidak mengganggu operasi perusahaan secara keseluruhan dalam jangka 
panjang. Utang yang besar mengakibatkan risiko yang semakin besar yang akan 
ditanggung oleh pemilik modal, sehingga menyebabkan turunnya minat investor untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Hal ini akan memicu terjadinya 
tindakan perataan laba. 
H2 : Leverage memiliki pengaruh positif terhadap perataan laba 
 
2.3.Pengaruh Reputasi Auditor terhadap perataan laba 
Besarnya nama KAP akan memperbesar risiko terungkapnya kecurangan 
akuntansi. Menghadapi perilaku tersebut, auditor dengan reputasi tinggi cenderung 
mampu mengungkapkan kecurangan yang dilakukan perusahaan dalam memanipulasi 
pelaporan kinerja keuangannya. 
H3 : Reputasi auditor memiliki pengaruh negatif terhadap perataan laba 
 
2.4.Pengaruh nilai perusahaan terhadap perataan laba 
Nilai saham merupakan cerminan dari nilai perusahaan. Salah satu tujuan 
perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaannya. Perusahaan yang memiliki nilai 
perusahaan tinggi akan cenderung diawasi secara ketat oleh para investor sehingga 
mereka akan lebih berhati-hati dalam bertindak. Sedangkan untuk perusahaan yang 
memiliki nilai perusahaan yang rendah akan berusaha menaikkan nilai mereka. Salah 
satu cara yang mereka lakukan adalah melakukan perataan laba agar para investor dapat 
melihat kestabilan usaha mereka. 
H4 : Nilai perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap perataan laba 
 
2.5.Pengaruh Umur Perusahaan terhadap perataan laba 
Secara teoritis perusahaan yang telah lama berdiri akan dipercaya oleh penanam 
modal (investor) dari pada perusahaan yang baru berdiri, karena perusahaan yang telah 
lama berdiri diasumsikan akan dapat menghasilkan laba yang lebih tinggi dari pada 
perusahaan yang baru berdiri. Perusahaan baru tentunya akan berupaya meningkatkan 
labanya untuk merebut citra yang baik dari pihak lain. 
H5 : Umur perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap perataan laba 
 
2.6.Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap perataan laba 
Manajer akan mengontrol tindakan yang dapat merugikan dirinya sendiri. Dalam hal 
ini melakukan perataan laba dapat berisiko tinggi. Karena itu, manajer akan menghindari 
tindakan ini untuk mencegah terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan. 
H6 :  Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh negatif terhadap perataan laba 
H7 :  Kepemilikan manajerial memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba 
H8 :  Kepemilikan manajerial memperlemah pengaruh leverage terhadap perataan laba 
H9 :  Kepemilikan manajerial memperkuat pengaruh reputasi auditor terhadap perataan  
 laba 
H10:  Kepemilikan manajerial memperkuat pengaruh nilai perusahaan terhadap perataan  
 laba 
H11:  Kepemilikan manajerial memperkuat pengaruh umur perusahaan terhadap perataan 
laba 
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3. Metodologi Penelitian  
 
3.1 Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan property, real estate and building 
construction yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. Dengan teknik 
sampel yang digunakan purposive sampling, memiliki kriteria: perusahaan property, real 
estate and building construction menerbitkan laporan keuangan tahun 2016-2018, 
perusahaan menerbitkan laporan keuangan dengan mata uang rupiah, perusahaan 
mengalami laba dalam laporan keuangan tahun 2016-2018 dan perusahaan memiliki data 
yang lengkap terkait dengan variabel dalam penelitian ini.  
 
3.2 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang 
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. 
 
3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  
Variabel Definisi Pengukuran Skala 
Perataan 
laba 
Tindakan manajemen untuk 
meratakan laba 
perusahaan 
Indeks Eckel =  
Dengan indeks eckel <1 untuk 
perusahaan yang diindikasi perata 
laba, dan indeks eckel >1 untuk 
perusahaan bukan perata laba 
Nominal 
Profitabilitas 
Kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan 
penjualan, total aktiva, 
maupun modal sendiri 
ROA =   Rasio 
Leverage 
Mengukur seberapa jauh 
perusahaan dibiayai oleh 
hutang 
DER =  Rasio 
Reputasi 
Auditor 
Tolak ukur yang 
menunjukkan kualitas hasil 
audit 
1= KAP big four 
0= KAP big non  four 
Nominal 
Nilai 
Perusahaan 
Harga pasar dari saham 
perusahaan yang terbentuk 
antara pembeli dan penjual 
di saat terjadi transaksi 
PBV =  X 
100% 
Rasio 
Umur 
Perusahaan 
Lama berdirinya suatu 
perusahaan 
Umur Perusahaan = Tahun 
observasi – tahun berdiri 
Nominal 
Kepemilikan 
Manajerial 
Proporsi kepemilikan 
saham yang dimiliki 
manajemen dalam suatu 
perusahaan 
MOWN 
=  Rasio 
Ukuran 
Perusahaan 
Skala dimana dapat 
diklasifikasikan besar kecil 
perusahaan  
Ukuran perusahaan = Ln Total 
Aktiva 
Rasio 
 
3.4 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi 
logistik. Pengolahan data menggunakan program SPSS 23, dengan tingkat signifikansi 
5%.  
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4. Hasil dan Pembahasan  
 
4.1 Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil deskriptif statistik, variabel profitabilitas memperoleh rata-rata 
sebesar 0,06 dengan standar deviasi sebesar 0,07. Variabel ini berkisaran 0,00 hingga 
0,59. Variabel leverage memperoleh rata-rata sebesar 0,99 dengan standar deviasi 
sebesar 0,92 dan berkisar 0,06 hingga 5,26. Variabel reputasi auditor memperoleh rata-
rata sebesar 0,25 dengan standar deviasi sebesar 0,44 dan berkisar 0,00 hingga 1,00. 
Variabel nilai perusahaan memperoleh rata-rata sebesar 7,71 dengan standar deviasi 
sebesar 37,24 dan berkisar 0,15 hingga 281,97. Variabel umur perusahaan memperoleh 
rata-rata sebesar 34,37 dengan standar deviasi sebesar 13,97 dan berkisar 3 hingga 65. 
Variabel kepemilikan manajerial memperoleh rata-rata 0,05 dengan standar deviasi 0,17 
dan berkisar 0,00 hingga 0,85. Variabel ukuran perusahaan memperoleh rata-rata 
sebesar 29,50 dengan standar deviasi sebesar 1,28 dan berkisar 25,87 hingga 32,45.  
 
4.2 Uji Regresi Logistik 
4.2.1 Menilai Model Fit  
 
Overall Model Fit 
(-2LL) Block Number = 0 Mempunyai nilai sebesar 152,947 
(-2LL) Block Number = 1 Mempunyai nilai sebesar 107,454 
 
Berdasarkan overall model fit pada tabel diatas di atas menunjukkan 2 nilai -2LL 
yaitu pada Block Number = 0 dan Block Number = 1. Dimana pada Block Number = 0 
memiliki nilai -2LL sebesar 152,947 yang lebih besar dari nilai -2LL pada Block Number = 
1 yang bernilai 107,454. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penurunan yang 
ada menunjukkan model regresi yang lebih baik dibandingkan sebelum variabel 
independen dimasukkan dalam model, sehingga dapat dikatakan bahwa penambahan 
variabel independen tidak mengubah model regresi logistik 
 
4.2.2 Menilai Kelayakan Model 
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 8,933 8 ,348 
Berdasarkan pengujian didapatkan nilai chi square sebesar 8,3933 Dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,348  pada uji  hosmer  and  lemeshow goodness of fit test. 
Berdasarkan data tersebut, nilai signifikansi (0,348>0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 
model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya. 
 
4.2.3 Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Step 
-2 Log 
likelihood 
Cox & Snell 
R Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 107,454a ,329 ,446 
a. Estimation terminated at iteration number 12 
because parameter estimates changed by less 
than ,001. 
 
Nilai Nagelkerke’s R square dapat diinterpretasikan seperti nilai R2 pada multiple 
regression. Hasil output SPSS memberikan nilai Cox dan snell’s R sebesar 0,329 dan 
nilai Nagelkerke’s R square sebesar 0,446. yang berarti variabilitas variabel independen 
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mampu menjelaskan variasi variabel dependen, yaitu perataan laba sebesar 44,6%. 
Sedangkan sisanya 55,4% dapat dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
 
4.2.4 Uji Hipotesis 
 
Variabel Arah B Signifikansi Hasil 
Profitabilitas - -1,540 0,444 H1 ditolak 
Leverage + -1,023 0,005 H2 ditolak 
Reputasi Auditor - -1,778 0,003 H3 diterima 
Nilai Perusahaan - -1,180 0,007 H4 diterima 
Umur Perusahaan - -1,013 0,260 H5 ditolak 
Kepemilikan Manajerial - 476,619 0,009 H6 ditolak 
PROFKM - -2656,253 0,018 H7 ditolak 
LEVKM - -22,985 0,333 H8 ditolak 
RAKM - -241,799 0,011 H9 diterima 
NPKM - 39,177 0,011 H10 ditolak 
UMPKM - -6,137 0,046 H11 ditolak 
UkPer  0,48 0,03  
 
Berdasarkan tabel hasil regresi logistic diatas, maka dapat diperoleh persamaan 
model logistic regression sebagai berikut:  
Ln( ) = 39,177 - 1,540PROF – 1,023LEV – 1,778RA – 1,180NP -1,013UMP + 
476,619KM - 2656,235PROFKM – 22,985LEVKM – 241,799RAKM + 39,177NPKM – 
6,137UMPKM + 0,48UkPer 
 
Berdasarkan hasil diatas dapat dinyatakan bahwa: 
1. Hasil penelitian ini menjelaskan setiap kenaikan nilai dari perataan laba tidak akan 
diikuti oleh kenaikan nilai profitabilitas, leverage, umur perusahaan dan kepemilikan 
manajerial. Sehingga, perusahaan yang memiliki nilai untuk variabel tersebut yang 
lebih besar tidak cenderung untuk melakukan tindakan perataan laba. Hasil peneltian 
ini sejalan dengan penelitian Nilasari, Majidah dan Yudowati (2017) dan Noviana dan 
Yuyetta (2011). 
2. Hasil peneltian ini menjelaskan bahwa nilai perusahaan akan mempengaruhi 
keputusan investasi. Peusahaan dengan reputasi auditor dan nilai perusahaan akan 
lebih mempengaruhi praktik perataan laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian dengan penelitian Prayudi dan Daud (2013). 
 
 
5. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa : 1. Reputasi auditor dan nilai perusahaan secara parsial 
berpengaruh negatif terhadap perataan laba serta kepemilikan manajerial memperkuat 
pengaruh reputasi auditor terhadap perataan laba. 2. Profitabilitas, leverage, umur 
perusahaan dan kepemilikan manajerial secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
perataan laba dan kepemilikan manajerial tidak memoderasi pengaruh profitabilitas, 
leverage, nilai perusahaan dan umur perusahaan terhadap perataan laba. 3. Selain itu, 
kepemilikan manajerial memperkuat pengaruh reputasi auditor terhadap perataan laba. 
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